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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era saat ini, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan penopang utama perekonomian Indonesia. Menurut Kementerian 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), jumlah UMKM tahun 

2021 mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau 

senilai 8.573,89 triliun rupiah (Limanseto, 2021). Berdasarkan kontribusi UMKM 

terhadap PDB terlihat bahwa UMKM memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga para pelaku usaha yang merupakan sektor riil memegang 

peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pembangunan nasional. Dalam 

berita ukm Indonesia, terdapat tiga bidang usaha dengan urutan teratas pada 

perekonomian nasional berdasarkan dari jumlah pelaku usaha yang meliputi, 

perdagangan besar dan eceran, penyediaan akomodasi dan penyediaan makan 

minum, serta industri pengolahan (Haryani dan Hidayah, 2018). 

Potensi pasar pada bidang penyediaan akomodasi dan penyediaan makan 

minum tetap sangat besar meski di tengah pandemi covid-19. Satu diantara 

banyaknya usaha penyedia makanan dan minuman yang relatif potensial saat ini 

adalah usaha cafe (Ada et al., 2019). Usaha cafe hampir telah tersebar di seluruh 

kota di Indonesia. Secara harfiah cafe merupakan istilah lain dari coffee yang 

sering digunakan dalam coffee shop atau tempat minum kopi. Menurut Kurniawan 

(2019) cafe juga diartikan sebagai restoran kecil yang biasanya terletak di luar 

hotel serta mempunyai pilihan menu makanan terbatas dan menjual minuman 

sejenis softdrink, teh dan terutama minuman kopi. Cafe memiliki fungsi sebagai 

tempat yang sering digunakan untuk bersantai, berdiskusi, mengerjakan pekerjaan 

atau tugas, tempat bercengkerama dan bisa juga dijadikan sebagai tempat dakwah 

oleh semua kalangan terutama mereka yang usia produktif (Kurniawan, 2019). 

Saat ini cafe lebih dari sekedar tempat menjual berbagai macam makanan dan 

minuman, bahkan banyak cafe juga berlomba-lomba menciptakan suasana yang 

santai dan didesain dengan indah (Astuti, 2019). Hasil survei independen yang  
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dilakukan oleh Toffin pada berita inews.id (2019), ditemukan jumlah coffee shop 

di Indonesia hingga Agustus 2019 telah lebih 2.950 gerai dan meningkat dari 

tahun 2016 yang hanya sekitar 1.000 gerai. Bersamaan dengan data analisis yang 

diperoleh dari goolive (2021), memperlihatkan bahwa konsumsi kopi nasional 

Indonesia mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat dari data pada tahun 2019 

sebesar 335 ribu ton, tahun 2020 sebesar 353,9 ribu ton dan tahun 2021 mencapai 

angka sebesar 369,9 ribu ton. Pada peningkatan jumlah konsumsi kopi nasional 

tersebut, tentunya juga dipengaruhi oleh semakin banyak pelaku usaha cafe. Oleh 

karena itu, cafe dianggap sebagai bisnis yang cukup menjanjikan. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Konsumsi Kopi Nasional Indonesia (2019-2021) 

(Sumber: databooks.co.id, 2021) 

Salah satu kota dengan perkembangan cafe yang sangat pesat di 

Indonesia adalah Kabupaten Gresik. Berdasarkan pada penelitian Sastrawati  

(2020), kota Gresik mendapat julukan sebagai “Kota Seribu Kopi” karena 

banyaknya cafe yang ada di Kabupaten Gresik. Selain itu, Kabupaten Gresik 

merupakan kota yang dikenal sebagai kota industri karena merupakan pusat 

perdagangan internasional di kawasan Asia Timur dengan aktivitas industri yang 

terus meningkat (Haq et al., 2020). Kabupaten Gresik tidak hanya dikenal sebagai 

kota industri, tetapi juga dikenal dengan kota santri dan religi (Faridatin, 2016). 

Hal ini menjadikan kabupaten Gresik sebagai alternatif untuk tinggal dan menjadi 

tujuan wisata khususnya wisata religi dari berbagai kota di Indonesia. Sehingga, 

ini bisa menjadi peluang bagi para pelaku usaha untuk membuka cafe di 

Kabupaten Gresik. Selain terdapat pada wilayah pusat perkotaan, sekarang ini 

cafe telah tersebar di daerah pedesaan. Menurut survei yang dilakukan oleh 

peneliti pada tahun 2021, menunjukkan bahwa jumlah cafe di Kabupaten Gresik 
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terdapat sebanyak 164 cafe. Hal itu terjadi peningkatan dari tahun sebelumya yang 

hanya berjumlah 70 cafe pada tahun 2019 dan 118 cafe di tahun 2020. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan usaha cafe di Kabupaten Gresik 

terbilang cukup baik. Perkembangan cafe yang baik tentunya juga dipengaruhi 

oleh jumlah penduduk pada wilayah tersebut. Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Gresik (2020), mencatat bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Gresik mencapai 

1.311.215 jiwa dan didominasi oleh kelompok usia produktif (15-44 tahun). 

 

Gambar 1.2 Grafik Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di 

Kabupaten Gresik, 2020 

 (Sumber: BPS Kabupaten Gresik, 2020) 

Dari perspektif bisnis, penggerak bisnis internal terdiri dari empat bagian, 

antara lain: human resource, marketing, operational dan finance (Br Sitepu, 

2017). Perkembangan bisnis yang begitu pesat, nyatanya masih terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha. Mengacu pada penelitian 

Andanika et al. (2020), Djou (2019) dan Putri (2020) sebagian pelaku usaha 

UMKM memiliki kendala yaitu pada perilaku pengelolaan keuangan (financial 

management behavior). Pada umumnya kegiatan usaha tidak bisa berkembang 

disebabkan karena pelaku usaha masih minim dalam mengelola keuangannya 

dengan baik. Oleh karena itu, para pelaku usaha harus mempelajari dan 

memahami terkait cara dalam mengelola keuangan. Menurut Yulistia (2018) 

mengungkapkan financial management behavior adalah cara untuk mengelola 

keuangan dan memiliki hubungan erat pada tanggung jawab pelaku usaha 

terhadap keuangan yang dikelolanya. Sedangkan Mien dan Thao (2015) 

mendefinisikan bahwa financial management behavior adalah suatu cara untuk 

mencapai tujuan usaha, mengambil keputusan keuangan dan penyelarasan
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pendapat atau pemikiran pada setiap individu. Dampak positif terhadap 

pengelolaan keuangan adalah merupakan faktor keberhasilan UMKM dan dapat 

digunakan untuk menjaga keberlangsungan usahanya (Djou, 2019). 

Berdasarkan hasil riset melalui survei dan wawancara di awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada 6 pelaku usaha cafe, diperoleh bahwa terdapat 4 

pelaku usaha cafe tidak menerapkan perilaku pengelolaan keuangan dan 2 pelaku 

usaha cafe yang cukup sustainable diantaranya telah melakukan penganggaran 

keuangan pada usahanya. Pelaku usaha yang tidak melakukan pengelolaan 

keuangan, dikarenakan minimnya pemahaman mengenai pengetahuan 

pengelolaan keuangan dan bagaimana memperlakukan keuangan yang dimiliki. 

Penerapan literasi keuangan (financial literacy) hampir tidak diketahui dari pelaku 

usaha cafe, seperti halnya pembuatan catatan keuangan yang masuk ataupun 

keluar. Selain itu, pelaku usaha cafe tidak bisa menunjukkan nominal pasti dari 

laba yang diperolehnya pada setiap periode waktu, ketika mendapatkan 

pertanyaan dari peneliti. Akan tetapi, mereka hanya menunjukkan aset berwujud 

yang dimiliki seperti tanah, rumah dan mobil. Pelaku usaha juga masih belum 

memiliki pengetahuan untuk menyimpan uang yang tepat dan belum mengetahui 

cara investasi, sehingga para pelaku usaha tidak memilih berinvestasi. Rendahnya 

kesadaran pelaku usaha juga disebabkan karena pemikiran pelaku usaha bahwa 

merencanakan anggaran tidak begitu penting, namun dapat dengan mudah diatur 

serta tidak akan terjadi kondisi yang merugikan untuk keberlangsungan usaha 

kedepannya. 

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha cafe berkaitan dengan 

penguasaan instrumen keuangan dan kemampuan mengelola keuangan. Menurut 

Remund (2010), menjelaskan financial literacy adalah alat ukur atas pemahaman 

seseorang terkait pola keuangan, dan mempunyai keterampilan serta kepercayaan 

dalam mengelola keuangannya dengan mengambil keputusan secara tepat, 

merencanakan keuangan untuk masa depan dan memperhatikan peristiwa dan 

keadaan ekonomi. Financial literacy melingkupi pengetahuan atas instrumen 

keuangan, kesadaran keuangan serta penerapannya pada usaha ataupun kehidupan 

sehari-hari (Huston, 2010). Literasi keuangan semakin dibutuhkan bagi pemilik 

usaha untuk memperoleh kecerdasan finansial yang baik dan untuk menciptakan
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manajemen keuangan bisnis yang baik dan efektif. Oleh karena itu, literasi 

keuangan perlu ditingkatkan, yang setara dengan kemampuan atau keterampilan 

pengelolaan keuangan. Mengenal lebih dalam mengenai keuangan serta cara 

pemanfaatan keuangan, sangat penting terutama bagi para wirausaha atau pelaku 

usaha yang membuka bisnis untuk dapat meningkatkan usahanya (Djou, 2019). 

Mengacu pada penelitian Andanika et al. (2020), Atikah dan Kurniawan (2020) 

dan Djou (2019), terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Namun berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sugiyanto et al. (2019), menyatakan financial literacy tidak mempengaruhi 

financial management behavior. 

Pada penerapan financial management behavior juga dipengaruhi oleh 

sikap keuangan. Pada penelitian Andanika et al. (2020), buruknya sikap keuangan 

yang dimiliki oleh pelaku UMKM ditandai dengan mudah berpikir puas dengan 

kinerja yang ada dan tidak memikirkan peningkatan kapasitas pengelolaan 

keuangan karena sebagian pelaku komersial merasa operasional sudah cukup baik 

dan usaha masih berjalan lancar tanpa hambatan meskipun pelaku UMKM tidak 

merencanakan anggaran dan pengendalian keuangannya. Jika sikap tidak 

dikendalikan, maka akan menyebabkan kinerja usaha menurun dan tidak akan 

mampu bersaing di pasar.  Financial attitude mengacu pada bagaimana individu 

mengatur perilaku pengelolaan keuangannya dan bagaimana mereka mengambil 

keputusan terkait pengelolaan keuangan (Nobriyani dan  Haryono, 2019). Dalam 

lingkungan keuangan, pola berpikir yang lebih baik mengarah pada nilai positif 

seseorang dan peringkat positif dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan yang 

lebih cerdas (Rizkiawati dan Haryono, 2018). Karena seseorang yang memiliki 

sikap keuangan (financial attitude) yang tidak baik akan menyebabkan penurunan 

pada tingkat produktivitas untuk mengatur dan mengelola keuangan dan akan 

berakibat buruk pada kinerja usaha (Nisa et al., 2020). Menurut Andanika et al. 

(2020) seseorang yang yang memiliki kecenderungan financial attitude (sikap 

keuangan) yang baik akan mendorong pelaku usaha dalam melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik juga. Dengan kata lain, financial attitude dapat 

mempengaruhi bagaimana sikap individu dalam mengelola keuangannya. 

Menurut sebuah penelitian oleh Andanika et al. (2020), Djou (2019) dan
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Mahgfiroh et al. (2020), menunjukkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan menurut 

penelitian Nobriyani dan Haryono (Nobriyani & Haryono, 2019), menyatakan 

bahwa financial attitude tidak memiliki pengaruh terhadap financial management 

behavior. 

Terdapat aspek psikologi yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan (financial management behavior) yaitu financial self efficacy. Financial 

self efficacy adalah perasaan seseorang mengenai keyakinan atas kapasitas dalam 

mengelola keuangan dengan baik dan mencapai tujuan keuangan (Widiawati, 

2020). Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin besar efikasi diri (self efficacy) 

seseorang dalam pengelolaan keuangan yang tepat, maka dapat dikatakan orang 

tersebut semakin bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya (Arofah, 

2021). Pada penelitian Atikah dan Kurniawan (2020) terdapat pengaruh financial 

self efficacy terhadap perilaku manajemen keuangan. Sedangkan hasil tersebut 

berbeda dengan penelitian Nobriyani dan Haryono (2019), menunjukkan hasil 

bahwa financial management behavior tidak dipengaruhi oleh financial self 

efficacy. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Financial Literacy, Financial 

Attitude dan Financial Self Efficacy Terhadap Financial Management 

Behavior Pada Pelaku Usaha Cafe di Kabupaten Gresik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial literacy, financial attitude dan financial self efficacy 

berpengaruh terhadap financial management behavior pada pelaku usaha 

cafe di Kabupaten Gresik ? 

2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap financial management 

behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik ? 

3. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial management 

behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik ? 
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4. Apakah financial self efficacy berpengaruh terhadap financial 

management behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy, financial attitude dan 

financial self efficacy terhadap financial management behavior pada 

pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik 

2. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap financial 

management behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik 

3. Untuk menganalisis pengaruh financial attitude terhadap financial 

management behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik 

4. Untuk menganalisis pengaruh financial self efficacy terhadap financial 

management behavior pada pelaku usaha cafe di Kabupaten Gresik 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 

pengembangan ilmu (teoritis) maupun bagi kepentingan praktis, antara lain 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

informasi bermanfaat serta gagasan bagi perkembangan keilmuan mengenai 

financial literacy, financial attitude dan financial self efficacy serta dapat 

meningkatkan kemampuan dalam perilaku pengelolaan keuangan terutama di 

kalangan pelaku usaha cafe. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti tentang 

financial literacy, financial attitude dan financial self efficacy serta financial 

management behavior pada pelaku usaha. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi 

pelaku usaha, baik yang sudah memiliki usaha maupun yang akan menjalankan 

usaha terutama dalam bidang cafe, untuk mengetahui cara berperilaku terhadap 

pengelolaan keuangan yang tepat berdasarkan financial literacy, financial attitude 

dan financial self efficacy. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tolak ukur 

dalam mempertimbangkan financial literacy, financial attitude dan financial self 

efficacy untuk mencapai financial management behavior yang baik di masa 

sekarang maupun masa yang akan datang. 


